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Palembang merupakan salah satu kota yang memiliki tingkat kepadatan 

pemukiman penduduk yang tinggi, tingginya peningkatan jumlah penduduk 

terutama di sepanjang bantaran kanal dan sungai beresiko besar dapat mencemari 

perairan. Kanal Lambidaro salah satu contohnya kanal tersebut dibuat untuk 

keperluan pencegahan dan penanggulangan banjir. Namun karena letak kanal 

yang berdekatan dengan pemukiman penduduk, kanal dialih fungsikan. Penduduk 

memanfaatkan kanal sebagai tempat membuang limbah. Akumulasi limbah yang 

besar dapat mengubah kondisi perairan kanal sehingga berakibat buruk terhadap 

penduduk disekitarnya dan kelangsungan hidup makrozoobentos di dalamnya. 

Tujuan penelitian untuk menghitung nilai indeks keanekaragaman dan kepadatan 

makrozoobentos serta membandingkannya dengan lokasi yang berbeda (5 stasiun) 

terutama lokasi yang berkadar organik relatif tinggi; mengkaji dan menganalisa 

hubungan parameter lingkungan dengan keanekaragaman dan kepadatan. 

Penelitian dilaksanakan di Kanal Lambidaro Kota Palembang dari bulan Juli 2020 

sampai selesai. Metode penelitian menggunakan observasi langsung dan lokasi 

penelitian ditentukan dengan metode purposive sampling yaitu berdasarkan 

pertimbangan intensitas dan kuantitas aktivitas masyarakat dengan parameter 

kepadatan pemukiman penduduk dan adanya perbedaan sumber pencemaran 

bahan organik, penentuan total diperoleh 5 stasiun dengan 5 titik pengambilan 

sampling yang terbagi menjadi dua titik di bagian kiri; 2 titik di bagian kanan dan 

1 titik di bagian tengah kanal. Analisis parameter perairan yang di uji meliputi pH, 

BOD5 dan C-Organik. 

Hasil identifikasi diperoleh 24 taksa makrozoobentos terdiri dari 6 kelas yaitu 

Bivalvia, Clitelata, Gastropoda, Insecta, Malacostraca, dan Polychaeta. Perolehan 



 
 

x                              Universitas Sriwijaya 

nilai indek keanekaragaman berkisar antara 1,584-2,540 termasuk kategori 

keanekaragaman sedang dan nilai kepadatan berkisar 1644-7156 ind/m
2
. Hasil 

analisis uji ANOVA menunjukkan bahwa keanekaragaman tiap stasiun tidak 

berbeda nyata signifikan p=0,077, sedangkan hasil analisis kepadatan berbeda 

nyata signifikan p=0,010 dengan pembuktian uji lanjut yang memperoleh tiga 

kelompok signifikan yang terdiri dari kelompok (a) yaitu lokasi 1 dan 2 nilai 

kepadatan kelompok a paling rendah dari lokasi yang lain; kelompok (b) yaitu 

lokasi 2,3 dan 5 nilai kepadatan kelompok b bervariasi dari rendah hingga tinggi; 

kelompok (c) yaitu lokasi 3,5 dan 4 nilai kepadatan kelompok c paling tinggi di 

antara lokasi yang lain. Berdasarkan hasil korelasi pearson menunjukkan ada 

hubungan antara pH dengan kepadatan makrozoobentos. Kondisi tersebut 

memberikan indikasi bahwa pH berperan dalam penentuan perbedaan rata-rata 

nilai kepadatan makrozoobentos terhadap ketiga kelompok tersebut. Rata-rata 

indeks keanekaragaman di Kanal Lambidaro adalah sama tetapi nilai rata rata 

kepadatan makrozoobenthos di Kanal Lambidaro berbeda. Faktor utama penyebab 

perbedaan tersebut adalah pH. 

 

Kata Kunci : Bahan organik, Kanal Lambidaro, Kepadatan pemukiman 

penduduk, Makrozoobentos, Keanekaragaman, Kepadatan dan pH 

Kepustakaan : 48 (1974-2020) 
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Novia Aulia; Supervised by Drs. Agus Purwoko, M.Sc., and Drs.  

Endri Junaidi, M.Si. 
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Makrozoobentos di Kanal Lambidarao, Kota Palembang. 

 

Department of Biology, Faculty of  Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University. 

 

xviii + 69 pages , 12 pictures, 9 tables, 9 attachments. 

 

Palembang has a high population, Lambidaro Canal is an example of building to 

prevent flooding. However, because the canal is close to settlements, people 

dispose of some waste. They decrease water and sediment quality of which impact 

macrozoobenthos.  

The objecitves are to calculate  diversity index  and density of macrozoobenthos 

and to compare their values due toenvironmental parameters. 

The research was conducted at the Lambidaro Canal, Palembang City from July to  

Juny 2020. The research method is  direct observation and the research location 

was determined by purposive sampling method, which is based on density of 

settlements. There was 5 stations and the Frederer formula for sampling point 

using, with the results of 5 sampling points eaach ear canal embankment and 1 

point in the middle of the channel. Analysis of the water parameters tested 

included pH, BOD5 and C-Organic. 

Identification results obtained are 24 macrozoobenthic taxa consisting of 6 

classes, namely Bivalvia, Clitelata, Gasropoda, Insecta, Malacostraca, and 

Polychaeta. The diversity index ranged from 1.58-2.54 including the medium 

diversity category and the density value ranged from 1644-7156 ind/m
2
. Analysis 

or variance (ANOVA) test  showed that the diversity of each station was not 

significantly different (p=0.077), while the results of the density analysis were 

significantly different (p=0.010). It is concluded that the ecosystem is the sama 

condition as a stabel water ecosysem. The further test results obtained three 

significant groups consisting of group (a), namely location 1 and 2, the density 

value of group a was the lowest compared to other locations; group (b), namely 

locations 2,3 and 5, the density values of group b varied from low to high; group 

(c), namely location 3.5 and 4, the density value for group c was the highest 

among other locations. Based on the results of the Pearson correlation, there is a 

relationship between pH and macrozoobenthic density. This condition indicates 
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that pH plays a role in determining the difference in the average density value of 

macrozoobenthos for the three groups. In summary that the stabile ecosystem lead 

to diffeently number of macrozoobenthics density.  

 

Keywords : Organic matter, Lambidaro Canal, Palembang, settlement, 

Macrozoobenthos, Diversity and Density and pH. 

Citation : 48 (1974-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang   

Sungai merupakan aliran air yang besar dan memanjang yang terbentuk 

secara alamiah diatas permukaan bumi, tidak hanya menampung air tetapi juga 

mengalirkannya dari bagian hulu ke bagian hilir. Kota Palembang dilintasi oleh 

empat sungai besar yaitu Sungai Musi, Sungai Komering, Sungai Ogan dan 

Sungai Keramasan. Sungai Musi merupakan sungai yang membelah kota 

Palembang menjadi dua bagian yaitu Seberang Ilir dan Seberang Ulu.  

Sungai Lambidaro merupakan salah satu anak sungai kecil dan pendek 

mengalir ke sungai Musi, bagian hulu sungai Lambidaro terletak di Karang Sari, 

Kecamatan Gandus sedangkan muara sungai Lambidaro terletak di Karang Jaya 

Kecamatan Gandus. Aliran Sub DAS Lambidaro mulai dari Kanal drainase yang 

berada di jalan Irigasi Alang-Alang Lebar (Soekarno Hatta), Sekolah Internasional 

di Soekarno Hatta, Tanjung Barangan sampai Bukit Baru yang melintasi kolam 

retensi Poligon dan bermuara di sungai Lambidaro. Pada DAS Lambidaro 

terdapat kanal-kanal yang dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai media 

pembuangan limbah rumah tangga dan industri, sekaligus untuk kegiatan mandi, 

cuci, dan kakus. Kanal lambidaro merupakan bagian dari aliran sungai yang telah 

mengalami pelebaran/pendalaman pada bagian tertentu yang dibuat oleh manusia 

untuk keperluan pencegahan dan penanggulangan banjir. 

DAS Lambidaro berdasarkan penjelasan Primordia et al. (2014), memiliki 

panjang 500 meter dengan luas catchment area sebesar 5.209 ha, lebar 3-8  meter, 

dan kedalaman 1-3 meter. Lebih kurang 60 persen luas catchment area 

merupakan kawasan catchment Kanal. Sub DAS Lambidaro termasuk ke dalam 

wilayah batas administrasi dengan Kecamatan Alang-alang Lebar, Kecamatan Ilir 

Barat I, dan Kecamatan Gandus.   

Kecamatan Ilir Barat I mempunyai rasio jenis kelamin tertinggi, dalam arti 

tingkat kepadatan penduduk tertinggi (6.833 jiwa/km
2
) dibandingkan dengan 

Kecamatan Alang-alang Lebar, dan Kecamatan Gandus (Badan Lingkungan 

Hidup Kota Palembang, 2016).  Dan pada tahun 2019 telah terjadi peningkatan 
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jumlah penduduk menjadi (7.160 jiwa/km
2
) pada kecamatan Ilir Barat 1 menurut 

(Badan Pusat Statistika Kota Pelembang 2020). Tingkat kepadatan penduduk yang 

tinggi dan adanya berbagai kegiatan di sepanjang aliran Kanal Lambidaro 

memberi masukan buangan ke dalam perairan sungai sehingga dapat mengubah 

kondisi perairan sungai sebagai ekosistem. Di Sepanjang bantaran Kanal 

Lambidaro sebagian besar merupakan pemukiman penduduk yang memanfaatkan 

air sungai untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Kelompok industri, usaha 

bengkel dan home industri rumah tangga pembuatan tempe juga terdapat di 

pinggir sungai/kanal. Berdasarkan data Badan Lingkungan Hidup Kota Palembang 

(2016), dengan survey yang dilakukan th. 2012 oleh BAPPEDA Kota Palembang, 

sumber pencemaran utama DAS Lambidaro berasal dari  limbah domestik 

(perumahan  penduduk) di sepanjang bantaran aliran Sub DAS Lambidaro. Sub 

DAS Lambidaro sudah mengalami pencemaran mulai dari cemar ringan hingga 

cemar sedang. Pencemaran terjadi pada saat kondisi pasang surut. Hasil 

pengamatan BLH Kota Palembang bulan September 2016, memperlihatkan bahwa 

Sungai Lambidaro bagian muara mengalami pencemaran pada tingkat ringan yaitu 

dengan nilai IP yang masih di bawah nilai 5 atau rata-rata mencapai angka 3,0 

menunjukan adanya penurunan kualitas lingkungan hidup. 

Berbagai pencemaran yang terjadi akan mengakibatkan penurunan kualitas 

air sungai diikuti dengan perubahan kondisi fisik, kimia dan biologis sungai 

sehingga dapat berdampak pada kerusakan habitat dan mengakibatkan penurunan 

keanekaragaman organisme yang hidup di perairan sungai termasuk didalamnya 

komunitas makrozoobentos. Makrozoobentos merupakan salah satu komponen 

biotik yang dapat memberikan gambaran mengenai kondisi perairan, 

makrozoobentos menjadi bioindikator yang sangat penting untuk kualitas perairan, 

sebab dari sisi bioindikator makrozoobentos lebih mudah terdeteksi karena 

ukurannya > 1 mm dan dilihat dari tingkat keragamannya makrozoobentos dapat 

juga digunakan untuk memonitoring kualitas perairan. 

Adanya makrozoobentos di alam dapat menjadikan terbentuknya 

keseimbangan ekologi. Keberadaan bentos di suatu perairan dapat dipengaruhi 

oleh faktor biotik maupun abiotik. Faktor biotik yang mempengaruhi adalah 

fitoplankton yang merupakan sumber makanan bagi zoobentos, dan faktor abiotik 
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yang mempengaruhi berupa fisika-kimia air seperti temperatur, salinitas, tipe 

substrat perairan, COD, serta kandungan bahan organik didalam substrat. Menurut 

Odum (1993), pola kemerataan kelimpahan makrozoobentos di ekosistem dari 

sungai berbeda-beda Suatu perairan yang sehat atau belum tercemar akan 

menunjukkan jumlah individu yang seimbang dari hampir semua spesies yang 

ada. Sebaliknya suatu perairan tercemar, penyebaran jumlah individu tidak merata 

dan cenderung ada spesies yang mendominasi. 

Studi terkait dengan sungai Lambidaro telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya namun belum ditemukan studi terkait tentang 

keanekaragaman Makrozoobentos di Kanal Lambidaro. Aziz et al. (2013), 

menerangkan mengenai kadar BOD5 dan COD air sungai Lambidaro tahun 2013 

serta hasil pemantauan tim BLH Kota Palembang tahun 2014 dengan lokasi 

pemantauan di Muara Sungai Lambidaro memperlihatkan bahwa kadar BOD5 dan 

COD telah melewati nilai baku mutu kelas 1 air baku (Pergub no. 16 tahun 2005). 

Pada tahun 2016 kondisi atau konsentrasi BOD5 dan COD mengalami penurunan 

hingga mencapai dibawah baku mutu. Disimpulkan bahwa konsentrasi BOD5 dan 

COD mengalami fluktuasi sehingga diperlukan kegiatan pemantauan yang rutin. 

Mengingat penelitian mengenai keanekaragaman makrozoobentos di Kanal 

Aliran Sungai Lambidaro belum ada yang dipublikasikan, sehingga perlu adanya 

penelitian mengenai keanekaragaman dan kepadatan makrozoobentos di Daerah 

Kanal Lambidaro Kota Palembang, dilakukan guna mengetahui kondisi 

keanekaragaman makrozoobentos dan faktor fisika kimia di perairan tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Kanal Lambidaro merupakan saluran air yang dibuat untuk berbagai 

keperluan baik sebagai sarana transportasi, irigasi, budidaya tambak ataupun 

penanggulangan dan pengendalian banjir. Namun karena letak kanal yang 

berdekatan dengan pemukiman penduduk dengan tingkat kepadatan yang tinggi, 

kanal beralih fungsi dari perannya yang sebenarnya. Tingginya peningkatan 

jumlah penduduk di bantaran kanal membuat aktivitas masyarakat bertambah 

besar. Berbagai aktivitas yang dilakukan penduduk sekitar seperti pertanian, 

kegiatan rumah tangga mandi cuci dan membuang air besar, dan usaha bengkel 

akan menghasilkan limbah, biasanya limbah yang dihasilkan tidak diolah dengan 
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baik, melainkan dibuang secara sembarangan ke perairan sehingga dampak negatif 

yang ditimbulkan semakin tinggi, tentunya hal tersebut dapat berdampak buruk 

terhadap kelangsungan hidup makrozoobentos. Diduga bahwa keanekaragaman 

makrozoobentos menjadi rendah di lokasi yang dekat dengan pemukiman yang 

padat. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan bertujuan untuk menghitung indek keanekaragaman 

dan kepadatan makrozoobentos di Kanal Lambidaro dengan lokasi yang berbeda 

tingkat kepadatan penduduknya serta membandingkan keanekaragaman dan 

kepadatan di 5 lokasi yang berbeda-beda terutama lokasi yang berkadar organik 

relatif tinggi dan rendah. Mengkaji dan menganalisa hubungan korelasi parameter 

lingkungan Kanal Lambidaro terhadap keanekaragaman dan kepadatan 

makrozoobentos. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah bagi 

mahasiswa, instansi dan masyarakat luas serta dapat menambah base line data 

Kanal Lambidaro. Manfaat lain nya yaitu digunakan sebagai panduan dasar dalam 

pengelolaan Perairan Kanal Lambidaro. Informasi tersebut berguna sebagai riset 

lanjutan dan data pendukung dalam penentuan pengambilan kebijakan 

pengelolaan Kanal Lambidaro serta untuk kegiatan memonitoring kualitas 

lingkungan hidup di Kanal Lambidaro. 
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